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BUPATI REJANG LEBONG
PROVINSI BENGKULU

PERATURAN BUPATI REJANG LEBONG

NOMOR (o TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN AKSES DAN LAYANAN ARSIP STATIS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI REJANG LEBONG,

bahwa untuk menjamin kemudahan dan layanan akses
Arsip Statis oleh lembaga kearsipan bagi kepentingan
pengguna  arsip  dengan  memperhatikan  prinsip
keutuhan, keamanan, dan  keselamatan arsip
berdagarkan ketentuan Preal 64 Undang-Undang Nomor
43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, maka perlu diatur
suatu pedoman akses dan layanan Arsip Statis:

- bahwa untuk melaksanakan kepentingan sebagaimana

dimaksud pada huruf a diatas, perlu menetapkan

Peraturan Bupati Rejang Lebong tentang Pedoman Akses
dan Layanan Arsip Statis,

Undang-Undang MNomor 9 Tsehun 1967 tentang
Pembentukan Propinsi Bengkulu (Lembaran  Nepara
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828):
Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara
Fepublik Indonesia Nomor S038);

Undang-Undang MNomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan [(Lembaran Hegara Fepublik Indonesia Tahun
2009 Nomer 152, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 507 1),

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 teéntang
Pemhentukan Peraturan Perundang-undangan
sebappimana telah diubah dengan Undang-Undang
Momor 15 Tabun 2019 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran
Hegara Republik Indonesia Nomor 6398);
Undang-Undang MNomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintaban  Daerah  sebagaimana telah  diubah
beherapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 (Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambshan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 5679);



Memperhatikan

Menetapkan

Peraturnn  Pemerintah Nomor 20 Tahun 1968 tentang
Berlakunya Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 dan
Pelaksanaan Pemerintahan i Propinai  Benghkulu
{Lembaran  Megara  Republik  [ndonesia  Tahun 1968
Nomor 34, Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesin Nonor 2854];

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5286);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 78 Tahun 2012
tentang Tata Kearsipan di Lingkungan Kementerian
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomer
135 Tahun 2017 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1953);

Peraturan Menterd Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang  Pembentukan  Produk  Hukum  Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menter
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 (Berita MNegara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

. Peraturan Dacrah HNomor 9 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan  Susunan  Perangkat  Daerah
Kabupaten Rejang Lebong sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2018
{Lembaran Daecrah Kabupaten Rejang Lebong Tahun
2018 Momor 133).

Peraturan Kepala Arsip Nasional Nomor 28 Tahun 2011
tentang Pedoman Akees dan Layanan Arsip Statis;
Peraturan Bupati MNomor 28 Tabhun 2018 tentang
Pedoman Tata Kearsipan di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Rejang Lebong [Berita Daerah Kabupaten
Eejang Lebong Tahun 2018 Nomor 478]).

MEMUTUSKAN :

FERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN AKSES DAN
LAYANAN ARSIP STATIS

BAE |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Buparti ini vang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Rejang Lebong.

2. Pemerintaban Daerah adalah peonvelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
olenomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
ilalam sistem don prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesin sehagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945,
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19,

Pemerintah Doerah  adalabh  Bupati schagai  unsur  penvelenggara
Pemerintahan Doerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
vang menjadi kewenangan daerah otonom,

Bupati adalah Bupat] Rejang Lebong.

Dinas adalah Dinas Perpustakaan dan Arsip Dacrah Kabupaten Rejang
Lebiong.

Lembaga Kearsipan Daernh adalah Dinas yang memilils fungsi, tugas dan
tangpung jawab dibideng pengelolaan Arsip Statis dan pembinaan Kearsipan
di lingkungan Pemerntah Daerah.

. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiva dalam berbagai bentuk dan

media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
vang dibuat dan ditcrima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah,
lembaga  pendidikan, perusahaan, organisasi  politik, arganisasi
kemasyarakatan, dan  perscorangan dalam  pelaksanaan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Arsip Statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipia arsip karena memiliki
nilai guna kesejarahan, telah habis retensinya, dan  berketerangan
dipermanenkan vang telah diverifikasi baik secara langsung maupun tidak
langsung oleh Dinas dan atau Lembaga Kearsipan Daerah.

Akses Arsip Statis adalah ketersediaan Arsip Statis sebagai hasil dan
kewenangan hukum dan otorisasi legal serta keberadaan sarana hantu untuk
mempermudah penemuan dan pemanfaatan argip,

Daftiar Arsip Statls adalah Sarana Bantu Penemuan Kembali Arsip Statis
vang memuat sekurang-kurangnya uraian informasi deskripsi Arsip Stats
antara lain: nomor arsip, Bentuk Redaksi, Isi ringkas, isi ringkas, kurun
waktu penciptaan, tingkat perkembangan, jumlah, dan Kondisi ArSIprya,
Inventaris arsip adalah Sarana Bantu Penemuan Kembali Arsip Statis yang
memuat uraian informasi dari Daftar Arsip Statis vang dilengkapi dengan
pendahuluan dan lampiran.

Keterbukaan Arsip Statis adalah kondisi akses terhadap Arsip Statis yang
diberlakukan karena ketentuan hukum yang berlaku, sehingga suatu jenis
arsip pada jangks waktu tertentu harus dibuka untuk memberikan layanan
kepada pengguna arsip.

Hetertutupan Arsip Statis adalah kondisi akses terhadap Arsip Statis yang
karena pertimbangan proses danfatau  kepentingan dinas, dan/atau
kepentingan nasional, dan/atau kepentingan hukum yang diklasifikasikan
tidak boleh diketahui pihak lain yang tidak berhak, yang dikemas secara
khusus untuk menjamin kerahasiaan fisik maupun informasinya.

khazanah Arsip Statis adalah kumpulan arsip atau jumlah keseluruhan arsip
vang berasal dari berbagai pencipta arsip dan disimpan di lembaga
kearsipar,

Layanan Arsip Statis adalah penyediaan arsip statis kepada Pengguna Arsip
Statis vang sah, termasuk pengggandaan Arsip Statis sesual  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penelusuran Arsip adalah kegiatan penelusuran Arsip Statis yang dikelola
Lembaga Kearsipan Daerah dengan cara melihat Daftar Arsip Statis,
Invertaris Areip atau akses onling melalui aplikasi Layanan arsip yang
tersedia di Lembaga Kearsipan Daerah.

Penpguna Arsip Statis adalah perscorang, kelompok orang, dan badan
hukum yang menggunakan dan memanfaatkan Arsip Statis di Lembaga
Kearsipan Daerah.

Petupas Lavanan Arsip adalah stal dan atau Arsipans yang bertugas
memandu penggunaan fasilitas Layanan arsip secara langsung baik manual
maupun elektronik dan menjelaskan fasilitas layanan,

Sarana Bantu Penemuan Kembali Arsip Statis adalah sarana yang digunakan
untuk membanty temu balik Arsip Statis yang disimpan di Lembaga
Kearsipan Daerah berupa Daftar Arsip Statia atau dalam bentuk lainnya.
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1amal 2

(1) Peraturan Bupati inl dimaksadkan untik wentherikan Panduan kepada
peigguna arsip dalam melalukan akaea dan Insanan Araip Statin

(2] Peratuvan Bupati i bettajuan agar Organisasi Peranghal Haerah 4I1I1|'u|r
melakukan akees dan Layanan Arsip Stalis sesund dengan kaidah-kaidah

Lenrsipan dan keteniuan permiamn perunilang: undnngan,

Al
RUAMNG LINGRUP

Pasal

Ruang lingkup pengaturmn dalam Peraturan Bupati ini, meliputi
A, Hak dan kewajiban Pengguna Arsip.

b. Hak dan kewajiban Lembaga Kearsipan Dacrah;

¢, hetemtuan Akses dan Lavanan Arsip Statis; dan

d. Jenis Akses dan Mekanisme Layanan Arsip Statis,

BaB v
PRINSIP AKSES DAN LAYANAN ARSIP

Pasal 4

Akses dan Layanan Arsip Statis dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip

scbagai berikut ©

n, herdasarkan hukum dan ketentuan peraturan perundang-undangan, Arsip
Statie sudah dapat dibuka [principle of legal autherization);

1. ketersediaan Sarana Bantu Penemuan Kembali Arsip Statis (Gnding aids),

baik manual maupun clekiranik;

¢. kondisi fisik dan informasi Araip Statis yang akan dinkses dan diberikan
kepada Penggunn Arsip Statis dalam keadaan baik;

d. ake=es dan Layonan Arsip Statis harus mempertimbangkan kenmanan dan
pelestarian, ataw terhindar dar risike kerusakan, kehilangan, dan
vandalisme penpgunn arsipsatis;

e. akses Arsp Statis dilaksanokan secara wajar, dengan pelayanan paling
mendasar, tanpa binva, kecuali dinyatakan lain/diatur dengan PNBP
{Pendapatan Negara Bukan Pajak];

[, hetersedinn Akses Arsip Statis dilakukan melalui prosedur vang jelas
jrransparan] kepads semun Pengguna Arsip Statis tanpa membedakan
|disleriminasi) opapun kebangsaannya, latar belakang, usia, kualifikasi atau
kepentungan penclitinnnya; dan

g prosecdur akses  harus  sesederhana  mungkin untuk  menjamin
perlindungan Arsip Statis dan penghilangan, pengubahan, pemindahan atau
Perusakan,

BABR V
HAK DAN KEWAJIBAN PENGGUNA ARSIP

Pasal 5
Penprunm Arsip memiliki hak sebapgal berikut :

i berhiak memperoleh, melibat, dan mengetahui Arsip Statis sesual dengan
feetentunn pernturnn perundang-undaogn;
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. berhiak memperoleh Layanan Avaip Statie secarn adil/tanpa diskriminass;

berhak mengajukan gugatan ke pengadilan apahila dalam memperoleh Arsip
Statis mendapat  hambatan  ataw  kegagnlan  scaual dengan  ketentian
peraturan perundang-undangan; dan

berhak mendapatkan informasi  terhadap  ketidak  optimalan  dalam
mendapatlkan Layanan Arsip Statis

Pasal G

Penpgguna Arsip memiliki kewajiban sebagai berikul ©

a.

wajik memiliki izin penggunaan arsip dari Lembaga Kearsipan Daerah

dengan menunjukkan identitns Pengguna Arsip Statis dan tercatat sebagal

Pengpunn Araip Siatis yang sakh;

selain warga negara [ndonesia wajib mendapatkan izin penelitian dari

lembaga yvang terkait dengan urusan penclitian sesuai dengan keteptuan

peralumn perandang-undangan;

wajib mentaati peraturan yang berlaku di lingkungan Lembagn Kearsipan

Daerah dalam memaniaatkan atau menggunakan Arsip Statis, meliputi:

I. membawa tas, jaket dan perangkat lainnya yang diatur berdasarkan
ketentuan Lembaga Kearsipan Daerah yang bersanghkutan;

2. makan, minum, dan merokok di ruang layanan arsip;

3. mengganggu ketertiban pengunjung lain;

4. merusak, merobek, mencoret-coret, menghilangkan atau jenis vandalisme

lainnya terhadap Arsip Statis yang digunakan;

menpeanti segela biaya yang dinkibatkan oleh permintaan layanan arsip

sesuai dengan Ketentuan peraturan perundang- undangan.

wajib mencantumkan sumber dari mana Arsip Statis diperoleh, balk yang

digunakan untuk kepentingan sendirl maupun untuk keperluan publikasi

seguai dengan ketentuan peraturkn perundang-undangan;

dilarang menggandakan setiap Arsip Statis vang digunakan tanpa seizin

Lembaga Kearsipan Daerah sesuai dengan wilayah kewenangannya; dan

wajib menggunakan Arsip Statis sesuai dengan ketentuen peraturan

perundang undangan.

e

BAE VI
HAK DAN KEWAJIBAN LEMBAGA KEARSIPAN DAERAH

Prsal 7

Lembaga Kearsipan Dacrah memiliki hak sebagai berikut:

a.

b

.

menolak memberikan Arsip Statis yang teriutup sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

menalak memberilan Arsip Statis apabila tidak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

menolak memberikan Arsip Statis apabila belum tersedia Sarana Bantu
Penemuan Kembali Arsip Statis]findingaids);

menolak memberikan naskah Arsip Statis apabila Arsip Statis yang akan
dipunakan dalam keadaan rusak; dan

menutup Arsip Statis yang semula terbuka apabila memenuhi syarat-syarat
vang diatur dalam ketentuan peraturan perundang- undangan.

Pasal 8

Lembaps Kearsipan Daerah memiliki kewajiban sebagai benbkut ;

B

memberikan akses dan Layanan Arsip Statis kepada Pengguna Arsip Statis
secrra adil/tanpa diskriminasi, tepat, cepat, aman, murah, dan transparan;




b, membenkan akses dan Lavanan Arsip Statis baik secara langsung maupun
secara tidak langsung:

¢. menjamin kepastian terhadap autentisitas Arsip Statis yang diberikan
kepada Pengpuna Arsip Statis;

d. menvediakan prasarana dan sarana Layanan Arsip Statis sesuai dengan
bentuk dan media arsip, serta ketentuan peraturan perundang-undangan,

e, menvediakan sumber daya manusia kearsipan untuk kemudahan akses dan
Lavanan Arsip Statis bagi Pengguna Arsip Statis;

f. memberikan informasi atau penjelasan terhadap setiap ketidak sesuaian

pembenan akses dan layanan kepada Pengguna Arsip Statis;

melaksanakan kesempurnaan Layanan Arsip Statis;

memberikan akses dan Layanan Arsip Statis dalam bentuk dan media

apapun sesuai dengan Khazanah Arsip Statis vang dikelola, antara lain:

lavanan arsip tekstual;

lavanan arsip peta;

layenan arsip film;

layanan arsip folo,

layanan arsip clektronik; dan

layanan penggandann Arsip Statia.

o
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BaAB W1
KETENTUAN AKSES DAN LAYANAN ARSIP STATIS

Pasal O

(1] Lembapa Kearsipan Daerah memberikan akses dan Layanan Arsip Statis
kepada Pengguna Arsip dengan memperhatikan prinsip keutuhan, kemanan
dan keselamatan Arsip.

(2} Layanan Arsip Statis sebagaimana dimaksud pada avat |, terdiri atas :

a, penggunaan dan pemanfaatan Sarana Bantu Penemuan Kembali Arsip
Statis, baik manual maupun elektronik;

b. pemberian jasa konsultasi Penclusuran Arsap Statis;

£, penggunaan dan peminjaman Arsip Statis diruang baca dalam berbagai
bentuk dan media;

dd. pemberian referensi atau bacoan ip yang dapat mMendukung penelitian
Pengguna Arsip Statis;

e, penggunaan atau pemanfasan selurub fsilitns layanan argip yang
tersedia, baik arsip kertas maupun non kertas;

T, penyediaan jasa reproduksi arsip baik untuk arsip kertas maupun non
kertas,

p. penyedinan jasa transliterasi, transkripsi, alih bahaza dalam bahasa
Indonesia, bahasa daemhb [nusantara) maupun dalam bahasa asing.

Pasal 10

{1} Akses dan layanan arsip pada Lembaga Kearsipan Daerah dapat dibatasi
terhadap Arsip Statis meliputd !
a. Arsip Stabis vang dapat merugikan kepentingan nasional;
b. Arsip Statis yang membahavakan stabilites atay keamanan negara,
antara lain:

1. Arsip Statis 1entang strategi, intelejen, operasi, taktik dan teknik yang
berkaitan dengan penyelenggaraan sistem pertahanan dan keamanan
negara, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi;

2, Arsip statis mengenal jumlabh komposisi, disposisi, atau dislokasi
kekuatan dan kemampuan dalam penyvelenggarman sistem pertahanan
dan keamanan negara serta rencana pengembangannya;

3. Arsip Statis mengenai gambar dan data tentang situasi dan keadaan
pangkalan danatau instalasi militer; dan

Li]
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4. Arsip 3tatis mengenai data perkiman kemampuan militer dan
pertahanan negara lain terbatas pada scgala tindakan dan/atau
indikasi negara tersebut vang dapat membahayakan kedaulatan
Megara Kesatuan Republik Indonesia danfatau data terkait kerjasama
militer dengan negara lain yang disepakati dalam perjanjian tersebut
stbagni rahasia atau sangat rahasia.

Arsip Statis vang dapat menimbulkan konflile suku, agama, ras dan antar

Eolongan [SARAL

Arsip Statis mengenai sengketa batas wilayah dacrah dan negara;

Arsip Siatis yang menyangkut nama baik scseorang;

Arsip Statis vang dapat menghambat proses penegakkan hukum, vaitu:

1. Argip Statis mengenai proses penyelidiknn dan penyidikan suatu
tindakan pidana;

2. Arsip  Statis  menpenal  identitas  informan, pelapor, =aksi
dan/ataukorban yang mengetahui adanyva tindakan pidana;

4. Arsip Statis mengenai data intelejen kriminal dan rencana-rencana
vang berhubungan dengan pencegahan dan penanganon segala
bentuk kejahatan transnasional;

4, Arsip Statis mengenad keselamatan dan kehidupan penegak hukum
dan fatau keluarganya,

5. Arsip Statis mengenai keamanan peralatan, prasarana, danfatag
sarana pencgak hukum.

Arsip Statis yang dapat mengganggu I-:-epmtingan pelindungan bak atas

kekayaan intelekiual dan pelindungan dari persaingan tidak sehat;

Arsip Btatis vang dapal mengungkapkan kekayaan alam Indonesia;

Arsip Statis yang apabila dibuka dan diberikan kepada pemohon

informasi publik dapat merugikan ketahanan ekonomi nasional, yaitu:

1. Arsip Statis mengenai rencana awal pembelian dan penjualan mata
uang asing, saham dan aset vital milik negara;

2. Arsip Statis mengenai rencana awal perubahan nilai tukar, suku
bunga, dan modal operas institusi kewangan;

3. Arsip Statis mengenai rencana awal perubahan suku bunga bank,
pinjaman pemerintah, perubahan pajak, tarf, atau pendapatan
negaraf pendapatan daerah;

4. Arsip stalis mengenai rencana awal penjualan  atau pembelian
tanah atau properts;

5. Arsip Statis mengenal rencana awal investasi asing,

6. Arsip Statis mengenal proses dan hasil penpawasan perbankan,
asuransi, atau ]mbag:a keuangan; dan/atau

T. Arsip Statia mengenai hal-hal berkaitan proses pencetakan vang,

Arzip Statis vang apabila dibula dan diberikan kepada pemohon

informasi publik dapat merugikan kepentingan hubungan luar neger,

yaitu?

1. Arsip Statis mengensai posisi, daya tawar dan strategi vang akan dan
telah diambil oleh negara dalam hubungannya dengan negosiasi
internasional;

2. Arsip Statis mengenai korespondensi diplomatik antar negara;

3. Arsip Statis mengenal sistem komunikasi dan persandian  yvang
dipergunakan dalam menyelenggarakan hubungan internasional;
data/atawy

4, Arsip Statis mengenai pelindungan dan pengamanan infrastruktur
strategis Indonesia di luar negeri.

Arsip Statis yang apabila dibuka dapat mengungkapkan isi akta otentik

yvang bersifat pribadi dan kemavan terakhir ataupun wasial sesecrang

Arsip Statis vang dapat mengunglapkan rahasia pribadi, yaituw.

I, Arsip Statis mengenai rivayvat dan kondisi angegota keluarga;

2. Argip  Statis  mengenai  riwayat, kondisi dan  perawatan,
penpobatan dnn peikia sessarang;
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3. Arsip Statis mengenai kondisi keuangan, asset, pendapatan, dan
rekening bank seseornng;

4, Amsip Statis mengenni hasil-hasil evaluasi sehubungan  dengan
kapabilitas, intclekivalitas, don rekomendasi kemampuan EESE0mng,
dan/fatou;

5. Arsip Siptis mengenai catatan yang menyangkut pribadi seseorng
yang herkaitan dengan kegiotan satuan pendidikan frminl dan satuan
pendicilian sonformal,

. Arsip Statis mengenad memorandum atau surat-surat antar badan publik

atau intea badan publik, vang menurut sifatnya dirahasialan;

Arsip Statis yang tidak boleh diungkapkan berdasarkan undang- undang;
Arsip vang acdang dalam proses pengolahan atau perawatan [restorasi
{sedang diolah atau sedang dalam perawatan pelestanian; dan

Arsip yang kondisinya buruk, rapuh, atau rusak sampai arsip tersebut
diperbaiki dan siap untuk diakses dan dilayankan.

|2) Fembatasan Akses dan Layanan Arsip Statia sehagaimana dimaksud pada
avat {1], bertujuan sehagai berikut :
a. melindungi Arsip Statis vang tersimpan, baik sccara fisik maupun

b.

& c.

.,
.

informasinye;

melindungi kepentingan negara atas kedaulatan negara dari kepentingan

negara loin;

melindungi masvarakat dan negera dari konflik yang dapat menimbulkan

disintegrasi dan instabilitas nasional berkaitan dengan sukuy, agama, ras

dan antar gelongan (SARA);

melindungi kepentingan perseorangan dengan menjaga hak-hak pribadi;

menghormati  syarat-syarat yang dicantumkan dalam  kescpakatan

pelaksanaan sersh terima Arsip Statis antara pencipta/pemilik arsip

arsip dengan Lembaga Kearsipan Dacrah;

mengatasi kemampuan Lembaga Kearsipan Daerah dalam hal:

1. Sarana Bantu Penemuan Kembali Arsip Statis belum memenuhi
syarat dan standas

2. SOM kearsipan yang kurang kompeten/profesional; dan

3. belum tersedianya fasilitas akses yang dibutuhkan, seperti alat baca
dan alat reprodulsi.

Pasal 11

(1] Akses Arsip Statis pada Lembaga Kearsipan Daerah memiliki sifat
keterbukean dan Retertutupan.
(2} Sifat Keterbukaan dan Keteriutupan Arsip Statis sebagaimana dimaksud

pada ayat {1}, dengan memperhatikan :

.

b.

c,

selurih Khazanah Arsip Statis yang ada pada Lembaga Kearsipan Daerah

terbuka untuk diakses oleh publik;

terhadap Arsip Statis yang dinyatakan tertutup berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan atau karena sehah lain, kepala Lembaga

Kearsipan Daerah  sesual  dengan  lngkup  kewenangannya dapat

menvatakan Arsip Statis menjadi  terbuka setelah melewati masa

penyimpartan selama 25 tahun;

Lemhaga HKearsipan Daerzh sesuai dengan wilayah hkewenangannya

memiliki kewsnangan menetapkan Keterbukasn Arsip Statis sebelum 25

tahun masa penyimpanan yang dinyataken masih teriutup dengan

pertimbangan sebagai berikut:

1. tidak menghambat proses penegakan hulium;

2. tidak mengganggu kepentingan pelindungan  hak atas kekavaan
intelekiual dan pelindunpan dari persaingan usaha tidak schat;

1. tidak mermbahayakan pertahanan dan keamanan negara,

4. tidak mengungkapkan kekayaan alam Indonesia yang masuk dalam
kategor difindungl kerahasiaannya;

B




- tidak merugikan ketabanan ekonomi nasional;

: tfdak merugikan kepentingan poltik dan hubungan luar negeri;

tidak mengunpkapkan isi alia autentik yang bersifat pribadi dan

kemauan terakhir atau pun wasiat sescorang kecuall kepada yang

berhal secars hukum;

8. tidak menpungkapkan rahasia atau data pribadic dan

9, tidak menpunpgkapkan memorandum atAU sural-sural yang meniirLt
sifatnya periu dirnhasiakan.

d. Arsip Statis yang tidak termasuk dalam kategor tertutup addalah:

I. Arsip Statis mengenal putusan badan peradilan;

2. Arsip Statis mengenai ketetapan, peraturarn, gurat edaran, ataupun
bentuk kebijakan lain, baik yang tidak berlaku mengikat maupun
mengikat ke dalam ataupun leiuar serta pertimbangan lembaga
penegak hulkum;

3, Arsip Statis mengenal surat perintah penghentian penyidikan atau
peEnunLaLan;

4, Arsip Statis mengenai rencana pengeluaran tahunan penegak hukum;

5. Arsip Statis mengenai laporan lkeuangan tahunan lembaga penegak
hukum;

6. Arsip Statis mengenai laporan hasil pengembalian vang hasil korupsi;

7. Arsip terbuka untuk umum.

2 s, Untuk kepentingan peneliian dan penpembangan  ilmu pengetahuan,
kepentingan penyelidikan dan penyidikan, Arsip Statis yang dinyatakan
tertutup dapat diakses dengan kewenangan kepala Lembaga Kearsipan
Daerah dengan mengacu kepada ketentuan yang ditetapkan oleh Kepala
ANERE:

f Kepala Lembaga Kearsipan Dacrah sesuai dengan wilayah Kewenangan
nya dapat menetapkan Arsip Statis yang dikelolanya menjadi tertutup
untuk publik,

g Lembaga Kearsipan Daerah melaporkan secara tertulis penutupan Arsip
Statis yang semula terbuka bagl publik kepada DPRD.

h. Laporan teriulis schagaimana dimaksud pada huruf g harus menjelaskan
alasan penutupan serta melampirkan Daftar Arsip Statis yang ditutup,
yang sekurang-kurangnya memuat dara:

narma pencipia arsip;

jemis Arsip,

level unit informasi;

tahun arsip:

jumlah arsip;

. media arsip.

i, Dalam menetaplkan Arsip Statis yang semula terbuka menjadi tertutup,
Lembaga Kearsipan Daerah melakukan koardinasi dengan pencipta arsip
atau pihak yang menguasai arsip sebelumnya.

j. Penetapan ketertutupan Arsip Statis vang semula terbuka oleh Lembaga
Kearsipan Daerah tilak bersifat permanen.

kol ok

oh

BAB VI
JENIS AKSES DAN MEKANISME LAYANAN ARSIP STATIS

Fagsal 12

Jenis akses dan mekanisme Layanan Arsip Statis pada Lembaga Kearsipan
Daermh terdir atas akses dan Layanan Arsip Statis secara

a. langsung dan

b, tdak langsung.



Pasal 13

(1] Akses dan Layanan Amip Stalis secarn Tangsung sehagnimana dimaksued
dalam Pasal 12 huraf a, dilaksanaknn dengan mekanisme schagal berilkut -

.

Is,

Ea

|

&,

setiap pengrunn araip wajib mengisi formulic pendaftaran peogunjung
atan pendnfinran Pengguna Arsip Statis

menverahkan fotokopl identims dian sural jzin penelitian dart instans
aanl Pengpuna Arsip Siatis;

bagi Pengrunn Arsip Statis non-WNI selain yang dimakaid pada haruf b,
vang bersangkutan horis memilikd surat izin dari instansd terkait yang
memiliki kewenungan  dalam  pemberinn  ixin penelitian non-WHI
berdasarkan ketenfuan peraluran perundang: undangnn; N _
Pengguna Arsip Statis harus melengkapi izin dari pencipta/pemilik Arsip
Siutis sebelumnya (lembaga, pe-rﬂmmngan'l jika dinyatakan bahwa Alses
Arsip Statis tersebut harus memiliki lzin terlebih dahulu dari yang
bersangkutan;

Pengguna Arsip Statis yang telnl mendapatkan izin dapat herknnmllltaa.i
dengan konsulian Pengguna Arsip Statis untuk menerimn konsultast tata
cam layanan dan Penelusuvan Arsip Statis, .

Pengguna Arsip Statis dapat memanfantkan seluruh fasilitas Layanan
Arsip Statia batk manual maupun elektronik vang tersedia pada unit
Layanan Arsip Statis;

Penggunse Arsip Statis dapat meminjam Arsip Siatis sesuni dengan
kebutuhan dengan mengisi formulic peminjaman arsip vang torsedia pada
unit Lavanan Arsip Statis;

. Petugas Layanan Arsip Statis menerima formulr peminjaman arsip dan

Penggunz Arsip Statis dan melakiukan peminjaman ke depot Arsip Statia.
Pengguna Arsip Statis menerima Arsip Statis yang dipinjam mekalui
Petugas Layanan Arsip pada unit Layanan Arsip Statis;

Pengguna Arsip Statis memanfaatkan Arsip Statis vang dipinjam pada
unit Layaran Arsip Statis;

Penpguna Arsip Statis mengembalikan Arsip Statis yang dipinjam kepada
Petygas Lavanan Arsip pada unit Layanan Arsip Statis.

pengguna arsip Siatis dapat meminta penggandaen  Arsip Statis dan
dokumen penduloung lainnys vang dibutuhlkan dengan mengisi formulir
penggandaan Arsip Statis dan diserahkan kepada Petugas Layanan Arsip
pada unit Layanan Arsip Statis,

. pengguna arsip menerima hasil penggandean arsip darl petugas layanan

dengan  terlebih  dahulu  melakukan transaksi apabila diperiukan
pembigyaan terhadap permintaan pengeandann arsip.

{2} Bagan alur akses dan mekanisme Layanan Arsip Statis secara langsung
tercantum dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpizahkan dari
Peraturan Bupati ind,

Pasal 14

i1] Akses dan Layanan Arsip 3latis secara tidak langsung sebagaimana
dimalksud dalam Pasal 12 huruf b, dilaksanakan dengan mekanisme sebagai
berikut |

fa.

c.

Lembaga Kearsipan Daerall menerima SUTAL, BUrEL eleltronik, aksimili,
raupun jenis komu nikasi elekironik lainaya dar Pengauna an-ip Sians;

Lembaga Kearsipan Daerah mencatat seluruh surat masuk yang berisi
permintsan arsip dari Pengguna Arsip Statis melalui sebuah buku
pencatatan Lavanan Arsip 3tatis tidak langsung;

Lembaga Kearsipan Daerah mengkomunikasikan selurub surat mastk
vang diterima kepada Pengguna Arsip Statis terkait dengan mekanisime

Lavanan Arsip Statis;
10 )\(



. vanan arsip seeam tilak langsung lkepada Pengguna Arsip Statis dapat

dilakubon setelah Pengmana Arsip Statis menyetujui persyaratan layanan
arsip vang sesuad dengan ketentuan peraturan perundanp-undan gan dlinn
ketentuan Lembaga Kearsipnn Daeral yang bersangkutan;

e, Lembagn Rearsipan Daermb dspnt membantu memberikan lnyanan amsip
secara btidok Inngmuiig melnlui penclumsmn Araip Stadis vang dilakukarn
abeh Arsiparis ntau pejabnt fungsional Ininnyn vang terdapat di Lembaga
kearaipnn Daerah beranngkuian;

I

sehurub nrsip yang diminta dapat digandnknn sesual dengan permintaan
Pengpumn Arsip Stating
g seluruh arsip vang telah digandakan dapat dikifimban kepada Pengguna
Arsip Statis setelah menyelesaikan selurnh keawnjiinn yang terjadi
akibat pemanfaaian jasa Laynnan Arsip Statis secara ticlade h}nEﬂ“TFE
[2) Biggan alur akscs dan mekaniame Layanan Arsip Slalis sccari ticlak Inngﬂ:i-lnr%
wereantum dalam Lampiran Il vang merupakan bugian tidak terpisahkan da
Peraturnn Bupati ind.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pazal 15

iy

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkarn.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Rejang
Lebong.

Ditetapkan di Curup
Pada tanggal 7 ﬂfn-f 2021

\& BUPATI REJANG LEDONG,
i
q h

_.-n—'_?._.h__ﬁ-__-—r
SYAMSUL EFFENDI

Diundangkan di Curap
Pada tanggal 7 .'anr-.'f 2021

SEHRETARIS DAERAH
HEABUPATERN ANG LEBONG,

L

H. R. A. DENNI IR ADIRRTATH, B T

: (U LTl RS T N
BERITA DAERAH KABUPATEN REJANG LEBONG TAHUN 202 'NOMOR £25
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